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Miftahur Rizki, (2019): Penerapan Model Pembelajaran Complete Sentence 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tema 
Indahnya Kebersamaan di Kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Rumbio Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 
indahnya kebersamaan melalui model pembelajaran Complete Sentence di kelas 
IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya hasil belajar siswa yang tidak mencapai 
KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 
21 orang siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Rumbio Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, 
tes, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
menunjukkan hasil belajar siswa sebelum tindakan mencapai rata-rata 66,19 
dengan ketuntasan klasikal 42,86 %  atau tergolong „‟ kurang‟‟. Setelah 
menerapkan model pembelajaran complete sentence pada siklus I hasil belajar 
siswa lebih meningkat dengan rata-rata 70,95 dengan ketuntasan klasikal 61.90%  
atau tergolong „‟cukup‟‟. Pada siklus II hasil belajar siswa semakin meningkat 
dengan rata-rata 80 dengan ketuntasan klasikal 90,48% atau tergolong 
„‟sempurna‟‟. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran complete sentence dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  
 












Miftahur Rizki, (2019): The Implementation of Complete Sentence Learning 
Model in Increasing Student Learning Achievement on 
Theme the Beauty of Togetherness at the Fourth Grade of 
Private Islamic Junior High School Rumbio, Kampar 
District, Kampar Regency 
 This research aimed at increasing student learning achievement on theme the 
Beauty of Togetherness through Complete Sentence learning model at the fourth grade of 
Private Islamic Junior High School Rumbio, Kampar District, Kampar Regency.  It was 
instigated by the low of student learning achievement that could not pass the minimum 
standard of passing grade determined 70.  It was a Classroom Action Research.  The 
subjects of this research were a teacher and 21 students.  The techniques of collecting the 
data were observation, test and documentation.  The technique of analyzing the data was 
Descriptive analysis with percentage.  Based on the research finding and the data 
analysis, it showed that student learning achievement before doing the treatment was 
66.19 with 42.86% classical mastery and it was on low category.  After implementing 
Complete Sentence at the first cycle, student learning achievement increased to 70.95 
with 61.90% classical mastery and it was on enough category.  At the second cycle, 
student learning achievement increased more to 80 with 90.48% classical mastery and it 
was on perfect category.  Therefore, it could be concluded that the implementation of 
Complete Sentence learning model could increase student learning achievement at the 
fourth grade of Private Islamic Junior High School Rumbio, Kampar District, Kampar 
Regency.  














): تطبيق نموذج تعليم الجملة الشاملة لترقية نتيجة تعلم 2019مفتاح الرزقي، (
التلاميذ في موضوع جمال الشراكة في الفصل الرابع 
بالمدرسة الابتدائية الإسلامية الأهلية رمبيو مديرية  
            كمفار منطقة كمفار     
جمال الشراكة في يهدف ىذا البحث لترقية نتيجة تعلم التلاميذ في موضوع 
 الفصل الرابع بالمدرسة الابتدائية الإسلامية الأىلية رمبيو مديرية كمفار منطقة كمفار.
الذي لم يصل إلى الحد الأدنى لمعايير  خلفية ىذا البحث ىي ضعف نتيجة تعلم التلاميذ
. نوعو البحث الإجرائي. أفراده معلم واحد 79الاكتمال الذي حددتو المدرسة وىو 
تلميذا في الفصل الرابع بالمدرسة الابتدائية الإسلامية الأىلية رمبيو مديرية كمفار  21و
لتوثيق. ولتحليل منطقة كمفار. لجمع البيانات، استخدم طريقة الملاحظة والاختبار وا
البيانات، استخدم تحليلا وصفيا بنسبة مئوية. بالنظر إلى نتيجة البحث وتحليل البيانات، 
باكتمال  ;2،88دل على أن نتيجة تعلم التلاميذ قبل الفعل تصل إلى متوسط 
% أو تقع في مستوى ضعيف. بعد تطبيق نموذج تعليم الجملة 8:،16الكلاسيكية 
% باكتمال 7;،79لى، ترقى نتيجة تعلم التلاميذ بمتوسط الشاملة في دورة الأو 
% أو تقع في مستوى  جيد. ترقى نتيجة تعلم التلاميذ في الدورة 7;،28الكلاسيكية 
% أو تقع في مستوى ممتاز. فبذلك :6،7;باكتمال الكلاسيكية  7:الثانية بمتوسط 
يرقي نتيجة تعلم تلاميذ  يمكن اسنتنتاج أن تطبيق نموذج تعليم الجملة الشاملة يمكن أن
 الفصل الرابع بالمدرسة الابتدائية الإسلامية الأىلية رمبيو مديرية كمفار منطقة كمفار. 
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Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Kelas / Semester   : IV / 1 
Tema 1           : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema 1    : Keberagaman Budaya Bangsaku 
 
Kompetensi Inti   
1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga teman, guru, 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam  karya yang estetis, dalam gerakan yang 






                                                      BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi manusia. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat. Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah sebagai arahan 
pendidikan, sebagai titik akhir, sebagai titik pangkal mencapai tujuan lain dan 
memberi nilai pada usaha yang dilak ukan. Dengan adanya tujuan yang jelas maka 
semua usaha dan pemikiran akan tertuju kearah pencapaian tujuan itu, sebaliknya 
apabila tidak ada tujuan yang jelas maka kegiatan pengajaran tidak mungkin 




Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. 
Dari sisi siswa hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
kegiatan belajar. Untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
kegiatan pembelajaran ini maka guru sebagai pengajar harus memiliki strategi 
yang bagus dan kreatif untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien, 
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agar nantinya hasil belajar siswa dapat meningkat. Selain guru, ajaran pengelolaan 
pendidikan, baik instansi yang membawahi sekolah, maupun sebagai pelaksana 
lapangan, diharapkan mampu mewujudkan minimal tujuan standar pendidikan 
nasional yaitu membentuk manusia berkualitas yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, serta dapat menjadi orang yang bertanggung jawab. Salah 
satu mata pelajaran yang menuntut siswa untuk menjadi manusia yang 
bertanggung jawab adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
IPS merupakan terjemahan social studies. Menurut Moeljono Cokrodikardjo 
dalam buku pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yang di tulis oleh Syakilah, 
mengemukakan bahwa IPS adalah perwujudan dari suatu pendekatan 
interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu 
sosial yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan instruksional 
dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari. Dengan 
demikian IPS dapat  diartikan dengan “penelaahan atau kajian tentang 
masyarakat”. Dalam mengkaji masyarakat , guru dapat melakukan kajian dari 
berbagai perspektif social, seperti  kajian melalui pengajaran sejarah, geografi, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, politik-pemerintahan, dan aspek psikologi sosial 
yang disederhanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.2 
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Ilmu pengetahuan Sosial adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai 
disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas 
secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam 
kepada peserta didik, khususnya ditingkat dasar dan menengah. Luasnya kajian  
Ilmu Pengetahuan Sosial ini mencakup berbagai kehidupan yang beraspek 
majemuk baik hubungan sosial, ekonomi, psikologi, budaya, sejarah, maupun 
politik, semuanya dipelajari dalam ilmu sosial ini.
3
 
Siswa yang mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial ini sudah semestinya 
mendapatkan bekal pengetahuan yang berharga dalam memahami dirinya sendiri 
dan orang lain dalam lingkungan masyarakat yang berbeda tempat maupun waktu, 
baik secara individu maupun kelompok, untuk menemukan kepentingan nya yang 
akhirnya dapat terbentuk suatu masyarakat yang baik dan harmonis.
4
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangatlah pesat. Dengan 
adanya perkembangan tersebut menuntut kita untuk terlibat secara lansung. 
Sebagai seorang pendidik kita tentunya memiliki kewajiban untuk mempersiapkan 
generasi mendatang yang menguasai pengetahuan dan teknologi terkini. Salah satu 
yang harus dikuasai peserta didik yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Untuk memecahkan masalah pembelajaran yang demikian perlu dilakukan 
upaya yang antara lain berupa pengembangan pembelajaran. Dalam 
pengembangan pembelajaran  yang perlu dilakukan  adalah pembelajaran yang 
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inovatif dan kreatif. Untuk itu perlu diupayakan suatu model pembelajaran inovatif 
yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, serta memberikan  iklim 
kondusif dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti  lakukan di kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta di peroleh informasi bahwa hasil belajar dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih tergolong rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari gejala-gejala berikut: 
1. Dari 21 orang siswa hanya 9 orang (42,86), siswa yang mencapai hasil belajar 
di atas criteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 70. 
2.  Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini dilihat 
ketika diberi soal ulangan, hanya 10 orang siswa atau (47,62%) yang dapat 
menjawab soal dengan benar, sedangkan yang lainnya tidak dapat menjawab 
dengan benar. 
3. Hasil latihan yang dikerjakan siswa disekolah masih banyak yang memperoleh 
nilai dibawab 70, hal ini dilihat ketika dikoreksi bersama-sama hanya 13 orang 
siswa atau 61, 90% yang menjawab soal dengan benar. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tergolong masih rendah,  padahal guru 
telah melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, di 
antaranya: 
1. Guru memberikan pengayaan terhadap siswa yang berkesulitan belajar. 
2. Guru telah memberikan pelajaran tambahan diakhir proses belajar mengajar. 
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3. Guru memberikan arahan dan contoh-contoh terlebih dahulu sebelum memberi 
latihan 
4. Guru menerangkan pembelajaran sambil berjalan menghampiri siswa yang tidak 
memperhatikan guru. 
         Walaupun guru telah berusaha melakukan upaya tersebut namun hasil belajar 
siswa masih tergolong rendah. Oleh karna itu diperlukan satu solusi untuk 
memecahkan permasalahan ini. salah satu solusi yang bisa ditawarkan adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran Complete Sentence karna dapat 
memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa sehingga dengan 
bertambahnya pengetahuan siswa tersebut maka secara tidak langsung hasil belajar 
siswa dapat meningkat.  
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 
ingin melakukan suatu penelitian tindakan kelas dalam upaya melakukan 
perbaikan terhadap pembelajaran dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Complete Sentence Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Pada Tema Indahnya Kebersamaan Di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
(MIS) Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” 
B. Defenisi Istilah 
1. Model Pembelajaran Complete Sentence  
  Soekanto, dkk mengemukakan maksud model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
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tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
5
 
    Pembelajaran tipe Complete Sentence adalah suatu penyampaian materi ajar 
dengan melengkapi suatu kalimat atau paragraf tersebut dapat sempurna 
sebagaimana yang diharapkan
6
. Model ini ditujukan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 
tugas atau kegiatan tertentu yang bersifat kognitif, afektif, psikimotor, dan 
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.
7
 Maka hasil belajar 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang bersifat 
kognitif setelah penerapan model pembelajaran Complete Sentence. Minimal 
nilainya mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70. 
C. Batasan Masalah  
        Karna tema 1 Indahnya Kebersamaan terdiri dari beberapa sub tema maka 
penelitian ini dibatasi pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan 
subtema 2 Kebersamaan Dalam Keberagaman pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan diatas, 
maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan 
model pembelajaran Complete Sentence dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada Tema tema 1 Indahnya Kebersamaan di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
(MIS) Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar? 
E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalahnya, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 
Tema Indahnya Kebersamaan di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 
Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar melalui penerapan model 
pembelajaran Complete Sentence. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan dan memperbaiki 
kualitas pendidikan dalam ruang lingkup Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 
Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
b. Bagi Guru 
8 
 
Memperkaya perbendaharaan strategi dan metode mengajar dalam 
menyampaikan materi pembelajaran agar pembelajaran tidak menonton dan 
membosankan. 
c. Bagi Siswa 
Meningkatkan hasil belajar dikelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar khususnya pada Tema Indahnya 
Kebersamaan sehingga siswa merasa bahwa belajar adalah proses yang 
menyenangkan. 
d. Bagi Peneliti 
Syarat penyelesaian studi S1 PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN SUSKA RIAU dan Menambahkan wawasan keilmuan peneliti dalam 














A. Kerangka Teoretis 
1. Model Pembelajaran Complete Sentence 
a. Pengertian Model Pembelajaran  
   Istilah „‟model‟‟ memiliki berbagai pengertian. Pertama, model 
diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan dalam melakukan 
sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu kegiatan. 
Kedua „‟model‟‟ juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda 
yang sesungguhnya, seperti „‟globe‟‟ adalah model dari bumi tempat 
manusia hidup.  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas.                                                        
Sejalan dengan pendapat diatas Dick dan Carey 1985 juga menyebutkan 
bahwa model pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan 
hasil belajar siswa .
8
 Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah seluruh rangkaian penyajian materi yang meliputi segala asfek 
sebelum,sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala 
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fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 
dalam proses belajar mengajar.  
b. Pengertian Complete Sentence 
 Complete Sentence merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
berusaha mempertimbangkan kemampuan siswa untuk memprediksi 
fragmen-fragmen teks yang ditugaskan pada mereka. Complete Sentence 
memiliki serangkaian proses pembelajaran yang diawali dengan 
penyampaian materi ajar oleh guru, analisis terhadap modul yang telah 
dipersiapkan, pembagian kelompok yang tidak boleh lebih dari tiga orang 
dengan kemampuan yang heterogen, pemberian lembar kerja yang  berisi 
paragraph yang belum lengkap, lalu pemberian kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan.9 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Complete Sentence  
 Adapun langkah-langkah model pembelajaran Complete Sentence 
yang dapat diterapkan adalah:  
1) Guru mempersiapkan lembar kerja siswa dan modul 
2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
3) Guru menyampaikan materi secukupnya atau siswa diminta membacakan 
buku atau modul dengan waktu secukupnya 
4) Guru membentuk kelompok 2 atau 3 orang secara heterogen 
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5) Guru membagikan lembar kerja yang berupa paragraph yang kalimat- 
kalimat di dalamnya belum lengkap 
6) Siswa berdiskusi untuk melengkapi paragraph-paragraf tersebut dengan 
kunci jawaban yang tersedia 
7) Siswa berdiskusi secara berkelompok 
8) Setelah jawaban didiskusikan, jawaban yang salah diperbaiki. Tiap siswa 
membaca sampai mereka mengerti atau hafal 
9) Guru mengakhiri pembelajaran.10 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Complete Sentence 
1) Kelebihan 
a) Penyajian materi yang terarah dan sistematis, sebab guru terlebih 
dahulu menjabarkan uraian materi sebelum pembagian kelompok 
b) Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai orang lain dalam 
berdiskusi 
c) Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelasnya 
d) Memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui lembar 
kerja yang dibagikan, sebab mereka  harus menghafal atau setidak-
tidaknya memahami materi untuk bisa mengerjakan tugas 
menyempurnakan kalimat dengan cepat dan benar. 
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e) Mengingatkan rasa tanggung jawab siswa, karena masing-masing 
siswa diminta tanggung jawabnya atas hasil diskusi.
11
 
2) Kekurangan  
a) Kecendrungan hanya sebagian siswa saja yang aktif dalam diskusi 
b) Pembicaraan dalam diskusi sering kali keluar dari materi pelajaran 
c) Perbedaan tingkat pemahaman dan penghafalan siswa atas materi 
pelajaran 
d) Ketidakmampuan beberapa siswa untuk menyampaikan pendapatnya 
dengan percaya diri dalam diskusi kelompok.
12
   
2. Hasil Belajar  
a. Pengertian Belajar  
Slameto menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.13 Sedangkan belajar menurut Aunurrahman 
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
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untuk memperoleh tujuan tertentu, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.14 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Purwanto menjelaskan hasil belajar dapat berupa perubahan dalam 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, termasuk dari tujuan 
pengajarannya. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 
Untuk mengetahui hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian 
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 
diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. Sedangkan hasil 
pembelajaran IPS pada penelitian ini akan diukur menggunakan tes.15 
Nana Sudjana dalam Tohirin memaparkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa dalam ruang lingkup sebagai berikut: 
1) Ranah kognitif, yaitu hasil belajar yang berkenaan dengan intelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, dan evaluasi.  
2) Ranah afektif, yakni hasil belajar yang berkenaan dengan sikap yang 
terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi dan internalisasi. 
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3) Ranah psikomotor, yaitu hasil belajar yang berkenaan dengan 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ranah psikomotor terdiri dari 
enam aspek, yakni gerakan refleksi, keharmonisan atau ketepatan, 
gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresip, dan interpreatif.
16
 
Menurut M. Ngalim Purwanto, hasil belajar adalah hasil-hasil 
pelajaran yang telah diberikan oleh guru-guru kepada murid-muridnya, atau 
dosen kepada mahasiswa nya dalam jangka waktu tertentu.
17
 Menurut 
Muhibbin Syah, hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Selanjutnya 
menurut E. Mulyasa, hasil belajar merupakan seluruh perubahan prilaku 




c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan. 
Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan. 
Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa 
sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. 
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Pertama, siswa; dalam arti kemampuan berpikir dan tingkah laku intelektual, 
motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, 
lingkungan; yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, 
sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga dan 
lingkungan.19 
Pendapat yang senada dikemukakan oleh Walisman, bahwa hasil 
belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai 
faktor yang memperngaruhi, baik faktor internal dan eksternal. 
Aunurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar siswa disamping ditentukan 
oleh faktor-faktor internal juga dipengaruhi faktor-faktor eksternal. Faktor 
internal yang dipengaruhi hasil belajar siswa adalah:
20
  
1) Ciri khas/karakteristik siswa. 
2) Sikap terhadap belajar 
3) Motivasi belajar 
4) Konsentrasi belajar 
5) Mengolah bahan belajar 
6) Menggali hasil belajar 
7) Rasa percaya diri 
8) Kebiasaan belajar 
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Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di luar diri 
siswa yang memberikan pengaruh terhadap kreativitas dan hasil belajar yang 
dicapai siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara 
lain adalah:  
1) Faktor guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki 
sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang dilaksanakannya. 
2) Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya), lingkungan sosial 
dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengaruh 
negative terhadap hasil belajar siswa. 
3) Kurikulum sekolah, kurikulum merupakan panduan yang dijadikan 
sebagai kerangka acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran, 
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
4) Sarana dan prasarana, merupakan faktor yang turut memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas 
yang tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang teratur, 
tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, tersedianya buku-buku 
pelajaran, media atau alat bantu belajar yang merupakan komponen 
penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan belajar siswa.
21
 
Menurut Slameto dalam Tohirin, secara umum faktor yang terkait 
dalam belajar dapat diolongkan menjadi dua faktor intern dan ekstern. Faktor 
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intern adalah yang dalam diri individu yang sedang belajar sedangkan faktor 
ekstern merupakan faktor yang ada diluar individu. Adapun faktor intern 
yang dimaksud adalah faktor-faktor psikologis seperti aspek fisiologis, aspek 
psikologis dan faktor kelelahan.22 
3. Hubungan Model Pembelajaran Complete Sentence dengan Hasil 
Belajar. 
Dalam mengajar guru dapat mengembangkan model mengajar nya 
yang dimaksudkan sebagai upaya mempengaruhi perubahan yang baik 
dalam perilaku siswa. Pengembangan model-model mengajar tersebut 
dimaksudkan untuk membantu guru meningkatkan kemampuannya untuk 
lebih mengenal siswa dan menciptakan lingkungan yang lebih bervariasi 
bagi kepentingan belajar siswa.
23
 
Kemp (1998) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan 
pendapat diatas, Dick dan Carey (1985) juga menyebutkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang 
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Model pembelajaran Complete Sentence adalah cara penyampaian 
materi ajar dengan melengkapi suatu kalimat atau paragraf sehingga kalimat 
atau paragraf tersebut dapat sempurna sebagaimana yang diharapkan. 
Tujuan dari pembelajaran dari tipe ini adalah: 
a. Melatih kejelian siswa dalam melengkapi kalimat atau paragraf . 
b. Melatih konsentrasi dan keseriusan siswa dalam belajar. 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Complete Sentence dengan dapat menjadi cara dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa karena model pembelajaran ini dapat memperdalam dan 
mempertajam pengetahuan siswa melalui lembar kerja siswa yang dibagikan 
kepada nya, sebab mau tidak mau ia harus menghafal dan paling tidak 
membaca materi yang diberikan kepada nya,
26
 Sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa nantinya. Guru dalam hal ini menjadi faktor eksternal 
dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan lembar kerja tersebut  
maka hasil belajar siswa dapat meningkat dari sebelum nya. 
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B. Penelitian Relevan  
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian lain yang dapat dijadikan 
sebagai titik tolak dalam mengadakan penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan 
data penelitian terdahulu sebagai telaah pustaka yang berkaitan dengan penelitian 
ini, diantaranya sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Cholifah pada tahun 2015 
yang berjudul „‟Tipe Complete Sentence Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) Siswa Kelas V MIN Tunggangri Kalidawir 
Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015‟‟. Dan hasil analisis data diketahui bahwa 
rata-rata hasil pre test 51,51 pada siklus I menjadi 74,81 dan siklus II naik menjadi 
86,66. Tingkat ketuntasan juga meningkat dari 14,81% pada siklus I menjadi 
66,66%, dan pada siklus II menjadi 85,18%. Persamaan penelitian yang dilakukan 
peneliti dan Siti Nur Cholifah adalah sama-sama menggunakan model 
pembelajaran complete sentence dan hasil belajar. Sedangkan perbedaan dari 
penelitian ini terletak pada mata pelajaran yang diteliti,tingkat kelas dan tempat 
dilaksanakannya. Siti Nur Cholifah melakukan penelitian pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung kelas 
V, Sedangkan peneliti melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 
Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar pada Tema Indahnya 
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Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan subtema 2 
Kebersamaan Dalam Keberagaman kelas IV.
27
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dermina Harahap pada tahun 2013 
yang berjudul „‟ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Surat-surat Pendek 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Complete Sentence Pada Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Yira Kecamatan 
Bukit Raya Pekanbaru‟‟.Dari analisis terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa 
meningkat dari 53,33%, atau mencapai 8 orang siswa yang tuntas pada sebelum 
tindakan, sedangkan pada siklus II ketuntasan siswa telah melebihi 75%, yaitu 
dengan ketuntasan sebesar 93,33% atau sekitar 14 orang yang mencapai KKM 
yang telah ditetapkan, yaitu 65. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dan 
Dermina Harahap adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Complete 
Sentence dan hasil belajar. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak pada 
mata pelajaran yang diteliti,tingkat kelas dan tempat dilaksanakannya. Dermina 
Harahap melakukan penelitian pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits di Madrasah 
Ibtidaiyah Yira Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru kelas III,  Sedangkan peneliti 
melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar Pada Tema Indahnya Kebersamaan pada subtema 1 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Cucu Wartini pada tahun 2015/2016 
yang berjudul „‟ Penerapan Model Pembelajaran Complete Sentence Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Keterampilan Menulis Karangan 
Kelas V SD Negeri Panyingkiran III‟‟ Dari analisis terlihat bahwa ketuntasan 
belajar siswa meningkat dari 48% meningkat menjadi 80% dari KKM yang 
ditetapkan yaitu 72. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dan Cucu 
Wartini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Complete Sentence 
dan hasil belajar. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak pada mata 
pelajaran yang diteliti,tingkat kelas dan tempat dilaksanakannya. Cucu Wartini 
melakukan penelitian pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 
Panyingkiran III Kelas V, Sedangkan peneliti melakukan penelitian di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada 
Tema Indahnya Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku 
dan subtema 2 Kebersamaan Dalam Keberagaman kelas IV.
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Masdiana Dg. Marumu yang 
berjudul „‟ Penggunaan Model Pembelajaran Complete Sentence Untuk 
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Meningkatkan Hasil Belajar Listening Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tolitoli‟‟ 
Dari analisis terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa meningkat dari 53% 
meningkat menjadi 75% dari KKM yang ditetapkan yaitu 65. Persamaan 
penelitian yang dilakukan peneliti dan Masdiana Dg. Marumu adalah sama-sama 
menggunakan model pembelajaran Complete Sentence dan hasil belajar. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak pada mata pelajaran yang 
diteliti,tingkat kelas dan tempat dilaksanakannya. Masdiana Dg. Marumu 
melakukan penelitian pada mata pelajaran bahasa inggris di SMP Negeri 2 Tolitoli 
Kelas IX. Sedangkan peneliti melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
(MIS) Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Tema Indahnya 
Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan subtema 2 
Kebersamaan Dalam Keberagaman kelas IV.
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Dwipayanti Agustina yang 
berjudul „‟ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Complete Sentence 
Terhadap Hasil Belajar Siswa IPS‟‟ Dari analisis terlihat bahwa ketuntasan belajar 
meningkat dari 15% menjadi 75%. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti 
dan Ni Made Dwipayanti Agustina Marumu adalah sama-sama menggunakan 
model pembelajaran Complete Sentence, hasil belajar dan mata pelajaran IPS. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak pada yang diteliti,tingkat kelas 
dan tempat dilaksanakannya. Ni Made Dwipayanti Agustina Marumu melakukan 
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penelitian Di SD Negeri 4 Baler Bale Agung Kelas V. Sedangkan peneliti 
melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar Pada Tema Indahnya Kebersamaan pada subtema 1 




Keenam, penelitian yang dilakukan oleh M. Hasyim Muzadi yang berjudul „‟ 
Penerapan Model Pembelajaran Complete Sentence Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Paragraf Untuk Siswa SD‟‟ Dari analisis terlihat bahwa 
ketuntasan belajar meningkat dari 46% menjadi 94%. Persamaan penelitian yang 
dilakukan peneliti dan M. Hasyim Muzadi adalah sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Complete Sentence dan hasil belajar. Sedangkan perbedaan dari 
penelitian ini terletak pada mata pelajaran yang diteliti,tingkat kelas dan tempat 
dilaksanakannya. M. Hasyim Muzadi melakukan penelitian pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SDN Cemengkalang Sidoardjo kelas III. Sedangkan peneliti 
pada mata pelajaran IPS dan melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
(MIS) Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Tema Indahnya 
Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan subtema 2 
Kebersamaan Dalam Keberagaman kelas IV. 
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Shinta Afri Darma yang berjudul‟‟ 
Penerapan Model Pembelajaran Complete Sentence Dalam Upaya Meningkatkan 
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Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 05 Perawang Kecamatan Kabupaten Siak‟‟ Dari analisis terlihat 
bahwa ketuntasan belajar meningkat dari sebelum tindakan yaitu 39%, setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 67% dan pada siklus II lebih 
meningkat lagi yaitu 85%. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dan 
Shinta Afri Darma adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
Complete Sentence dan hasil belajar. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini 
terletak pada mata pelajaran yang diteliti,tingkat kelas dan tempat 
dilaksanakannya. Shinta Afri Darma melakukan penelitian pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 05 Perawang Kecamatan Kabupaten 
Siak Kelas III, Sedangkan peneliti pada mata pelajaran IPS dan melakukan 
penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar Pada Tema Indahnya Kebersamaan pada subtema 1 




Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Christopher  berjudul‟‟ The 
Effect of Applying Dictoglos on Students‟ Listening Comprehension‟‟ dari 
analisis tersebut ketuntasan meningkat 86%. Persamaan yang dilakukan peneliti  
dan Christopher sama-sama hasil belajar. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini 
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terletak pada mata pelajaran yang diteliti,tingkat kelas dan tempat 
dilaksanakannya. Christopher pada mata pelajaran bahasa inggris Sedangkan 
peneliti pada mata pelajaran IPS dan melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Tema 
Indahnya Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan 
subtema 2 Kebersamaan Dalam Keberagaman kelas IV.
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Kesembilan, penelitian yang dilakukan Seyedeh Mosoumeh Ahmadi 
berjudul‟‟ The Importance Of listening Comprehension In Language Learning‟‟ 
dari analisis meningkat dari awal tidak diterapkan nya ini jadi jauh lebih baik. 
Persamaan yang dilakukan peneliti dengan Seyedeh Mosoumeh Ahmadi adalah 
sama-sama hasil belajar. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini pada mata 
pelajaran yang diteliti,tingkat kelas dan tempat dilaksanakannya. peneliti pada 
mata pelajaran IPS dan melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
(MIS) Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Tema Indahnya 
Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan subtema 2 
Kebersamaan Dalam Keberagaman kelas IV.
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Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Budsaba Kanoksilapatham yang 
berjudul‟‟ Tour Guide Simuation”  A Task Based Learning Activity To Enhance 
Young Thai Learners English‟‟ dari analisis  ini kemampuan siswa lebih meingkat 
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setelah diterapkan ini. Persamaan yang dilakukan peneliti dengan Budsaba 
Kanoksilapatham adalah sama-sama hasil belajar. Sedangkan perbedaan penelitian 
terletak pada  mata pelajaran yang diteliti,tingkat kelas dan tempat 
dilaksanakannya. Budsaba Kanoksilapatham melakukan penelitian di Thailand 
sedangkan peneliti melakukan penelitian di Indonesia peneliti pada mata pelajaran 
IPS dan melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Tema Indahnya Kebersamaan pada 
subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan subtema 2 Kebersamaan Dalam 
Keberagaman kelas IV. 
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Dengan demikian, dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa penelitian 
yang akan peneliti lakukan tentang penerapan model pembelajaran Complete 
Sentence dalam meningkatkan hasil belajar siswa layak untuk dijadikan penelitian 
skripsi dan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelum nya. 
C. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas guru 
1) Guru mempersiapkan lembar kerja siswa dan modul 
2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
3) Guru menyampaikan materi secukupnya atau siswa diminta 
membacakan buku atau modul dengan waktu secukupnya 
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4) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 2 
atau 3 orang secara heterogen 
5) Guru membagikan lembar kerja yang berupa paragraf yang kalimat-
kalimat didalamnya belum lengkap  
6)  Guru meminta  siswa untuk melengkapi paragraf-paragraf tersebut 
dengan kunci jawaban yang tersedia 
7)  Guru meminta siswa berdiskusi secara berkelompok  
8) Guru memperbaiki jawaban yang salah  dan meminta siswa membaca 
sampai mereka mengerti/ hafal. 
9)  Guru mengakhiri pembelajaran dan menyuruh siswa untuk mengulang 
pelajaran dirumah 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa mempersiapkan diri untuk memulai pembelajaran 
2) Siswa mendengarkan guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai  
3) Siswa membaca buku dengan modul dengan waktu secukup nya  
4) Siswa membentuk kelompok 2-3 orang secara heterogen 
5) Siswa menerima lembar kerja/ modul berupa paragraf   yang kalimat-
kalimat didalam nya belum lengkap  
6) Siswa berdiskusi untuk  melengkapi paragraf-paragraf tersebut 
dengan kunci jawaban yang tersedia 
7) Siswa berdiskusi secara berkelompok 
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8) siswa mendengarkan jawaban yang disampaikan guru dan tiap siswa 
membaca sampai mereka mengerti/hafal. 
9) siswa harus mengulang pelajaran dirumah 
 
2. Indikator Hasil 
Indikator keberhasilan penelitian  ini diukur apabila hasil belajar siswa 
75% seluruh siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan. Adapun KKM yang 
telah  ditetapkan adalah 70. Secara klasikal siswa dikatakan berhasil apabila  
ketuntasan siswa mencapai 75%  artinya dengan persentase tersebut hasil 
belajar siswa dikatakan baik. 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan model 
pembelajaran Complete Sentence maka hasil belajar siswa pada Tema Indahnya 
Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan subtema 2 
Kebersamaan Dalam Keberagaman di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah siswa dan 
guru kelas IV tahun pelajaran 2019-2020 dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang 
dan guru kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. Objek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 
Complete Sentence untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, khususnya pada kelas IV semester ganjil. 
Mata pelajaran yang diteliti adalah Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Tema Indahnya 
Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku dan subtema 2 
Kebersamaan Dalam Keberagaman. Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan 
Agustus sampai Oktober 2019.  
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik 
pembelajaran dikelas secara lebih profesional. Penelitian tindakan kelas berupaya 
meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru dalam menunaikan 
kewajibannya. Menurut Suharjono, bahwa PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus 
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berulang di dalamnya terdapat empat kegiatan utama, yaitu:36 perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observasing) dan refleksi (reflekting). 
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1. Perencanaan   
Tahap perencanaan ini merupakan tahapan sebelum melakukan penelitian 
tindakan kelas. Tahap perencanaan ini dilakukan untuk mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam tahap perencanaan atau 
persiapan tindakan ini, langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Silabus  
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Menyiapkan media pembelajaran berupa lembar kerja/ modul berupa 
paragraf   yang kalimat-kalimat didalam nya belum lengkap 
d. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
e. Meminta kesediaan guru kelas IV atau teman sejawat untuk menjadi 
pengamat/observer dalam pelaksanaan tindakan. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model complete 
sentence yaitu: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru memberikan salam. 
2) Guru membuka pelajaran dengan berdo‟a secara bersama-sama dan 
mengabsen siswa. 
3) Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pelajaran yang lalu dengan 
pelajaran yang akan dipelajari. 
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4) Memotivasi siswa dengan cara memberikan pujian kepada siswa yang 
bisa menjawab pertanyaan dengan benar pertanyaan dari guru terkait 
menyangkut pembelajaran yang baru agar semangat dalam belajar. 
5) Guru menyampaikan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1. Mengamati  
1) Guru mempersiapkan lembar kerja siswa dan modul 
2) Setelah itu guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
3) Guru menyampaikan materi secukupnya atau siswa disuruh membacakan 
buku atau modul dengan waktu secukupnya   
4) Guru menyuruh siswa membentuk kelompok 2 atau 3 orang secara 
heterogen 
5) Setelah itu guru membagikan lembar kerja berupa paragraf yang kalimat-
kalimatnya belum lengkap terkait materi yang dipelajari 
6) Guru meminta  siswa untuk melengkapi paragraf-paragraf tersebut 
dengan kunci jawaban yang tersedia 
7) Setelah itu guru menyuruh Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 
melengkapi paragraf tersebut dengan kunci jawaban yang telah tersedia 
8) Setelah berdiskusi jawaban yang salah diperbaiki oleh guru terhadap yang 
disampaikan oleh siswa 





1) Guru menyimpulkan dan memberikan penguatan materi secara umum 
yang terkait dengan proses pembelajaran. 
2) Guru melakukan tes untuk mengevaluasi pemahaman siswa. 
3) Guru melaksanakan tindak lanjut. 
4) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 
2. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian melibatkan pengamat/observer, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberikan masukan atau 
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran 
dan kritik dari pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
3. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui upaya evaluasi yang dilakukan 
observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 
terjadi dikelas peneliti. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan 
dan hasil observasi pada siklus pertama. Refleksi diperlukan untuk 
menganalisis kelemahan-kelemahan tindakan dalam rangka menentukan 





D. Instrumen Penelitian  
          Arikunto (1995) dalam Iskandar (2008:78) mengemukakan bahwa 
instrument penelitian adalah suatu yang penting dan strategis kedudukannya 
dalam pelaksanaan penelitian. Instrument merupakan alat yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam suatu penelitian.  
         Pendapat yang serupa tentang instrument penelitian dikemukakan oleh 
Iskandar  (2008:78). Menurut pendapatnya, instrument penelitian merupakan 
kompenen yang sangat penting dalam menjalankan sebuah penelitian dalam 
mendapatkan data, sehingga untuk mendapatkan data yang akurat instrumen 
penelitian yang digunakan harus valid dan reliable. Beberapa instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1.) Lembar Observasi  
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, lembar observasi digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data dan mencatat semua peristiwa yang 
terjadi selama proses pembelajaran, baik yang terjadi pada guru, siswa, 
ataupun perubahan situasi di dalam kelas. Lembar observasi dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu lembar observasi guru 
dan lembar observasi siswa. lembar observasi guru digunakan untuk 
mencatat ketepatan guru dalam menggunakan model Complete Sentence. 
Pemberian jawaban uraian dan skor pada observasi siswa di kelas 
dimaksudkan agar peneliti dapat mendiskripsikan secara lebih jelas 
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mengenai kegiatan yang dilaksanakan siswa di dalam kelas dan peningkatan 
hasil belajar siswa, serta mempermudah peneliti dalam mengolah data hasil 
observasi. Lembar observasi disusun sesuai dengan pedoman observasi. 
Berdasarkan teori Benjamin S.Bloom terkait indicator hasil belajar yaitu 
ranah kognitif. Menurutnya ranah kognitif adalah suatu perubahan yang 
terjadi pada kognisi. Dalam ranah ini, proses belajar terdiri atas kegiatan 
sejak dari penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak yang 
membuat informasi hingga pemanggilan kembali informasi apabila 
diperlukan dalam menyelesaikan masalah. Secara hirarki, menurut gagasan 
Bloom bahwa tingkat hasil belajar kognitif dimulai dari terendah dan 
sederhana yakni hafalan hingga paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi.  
Dalam penelitian peneliti juga melakukan observasi dengan menggunakan 
soal pertanyaan yang dikerjakan siswa dalam lembar kerja siswa. Soal 
tersebut terbagi dalam kategori yang berbeda. Soal dalam lembar kerja siswa 
berjumlah 10 dengan katgori: 




5 soal  C1 
2 Menyebutkan 
macam agama  




E. Teknik pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Observasi  
1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan model 
pembelajaran Complete Sentence  
2) Untuk mengamati aktivitas siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Dengan Tema Indahnya Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman 
Budaya Bangsaku dan subtema 2 Kebersamaan Dalam Keberagaman selama 
penerapan model pembelajaran Complete Sentence untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan 
Tema Indahnya Kebersamaan pada subtema 1 Keberagaman Budaya 
Bangsaku dan subtema 2 Kebersamaan Dalam Keberagaman.  
b. Tes Hasil Belajar  
         Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran.37Dimana hal ini 
adalah kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang diajarkan. Tes 
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tema indahnya 
kebersamaan yang dikumpulkan melalui ulangan harian setelah proses  
pembelajaran dengan model Complete Sentence. 
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Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
F. Teknik analisis data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif, 
yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur data, menyajikan 
data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang sesuatu 
gejala, peristiwa atau keadaan 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 




    
 
 
       
P = Angka Persentase aktivitas guru.  
F = Frekuensi aktivitas guru 
N = Jumlah indikator 
P = Angka Persentase aktivitas guru.  
     100% = Bilangan tetap 
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Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial, maka dilakukan pengelompokan 
atas 4 kriteria penilaian yaitu sebagai berikut:
 
Tabel III.1 




No Tingkat Pengguasaan Predikat 
1 76% s/d 100% Baik 
2 56% s/d 75% Cukup Baik 
3 40% s/d 55% Kurang Baik 
4 < 40% Tidak Baik 
 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa diukur dari ketuntasan individual dan klasikal. Secara 
individu siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai KKM yaitu 70. 
Sedangkan secara klasikal siswa dikatakan berhasil apabila ketuntasan 75%. 




a. Ketuntasan Individu 
   
  
   
       
Keterangan: 
KI = Ketuntasan Individu 
SS = Skor Hasil Belajar Siswa 
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 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 246 
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Depdiknas, Rambu-rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasil 
Pencapaian Standar Ketuntasan Belajar (Jakarta: Pustaka Setia,2004),  hal.24 
39 
 
SMI = Skor Maksimal ideal 
100% = Bilangan Tetap 
b. Ketuntasan Klasikal  
   
   
  
       
Keterangan: 
KK = Persentase Ketuntasan Klasikal 
JST = Jumlah Siswa yang Tuntas 
JS = Jumlah siswa Keseluruhan 
Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dapat dilihat pada rentangan 
nilai kategori dibawah ini: 
 





Peneliti menggunakan kriteria penilaian hasil belajar secara klasikal 
dengan interval 80-89% dengan kategori sempurna. Jadi apabila siswa hasil 
belajarnya mencapai interval 80-89% maka hasil belajar siswa dikatakan 
meningkat. 
                                                             
41
Riduan, Skala Pengukuran dan Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.  
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No Interval (%) Kategori 
1 90 – 100 Sangat Sempurna 
2 80 – 89 Sempurna 
3 70 – 79 Cukup 
4 60 – 69 Kurang 






Berdasarkan hasil penelitian ini melalui penerapan model 
pembelajaran Complete Sentence yang dilaksanakan pada penelitian ini 
diketahui adanya peningkatan hasil belajar siswa sebelum tindakan, siklus I 
dan siklus II. Pada sebelum tindakan hanya mencapai 42,86%. Setelah 
dilakukan tindakan kelas pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 
61,90% atau tergolong “Kurang”. Sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan menjadi 90,48% atau tergolong “Sempurna”. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar pada tema indahnya 
kebersamaan kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Rumbio Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan melalui penerapan model 
pembelajaran Complete Sentence 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil peneliti dan kesimpulan di atas, 
berkaitan penerapan model pembelajaran Complete Sentence. Peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran Complete Sentence terdapat kelemahan 
siswa ragu-ragu dalam menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri 
dalam diskusi, oleh karna itu guru harus dapat memancing partisipasi 
aktif siswa dalam pembelajaran terutama saat menyampaikan pendapat, 
94 
 
Hal ini karena sering dijumpai siswa ragu-ragu dalam mengungkapkan 
gagasannya. 
2. Penerapan model pembelajaran Complete Sentence terdapat kelemahan 
kecendrungan hanya sebagian siswa yang aktif dalam diskusi, sebaiknya 
untuk peniliti atau guru kelas yang ingin menggunakan model Complete 
Sentence peneliti atau guru kelas mengarahkan dan mengawasi saat 
penerapan model Complete Sentence serta mengajak siswa aktif dalam 
diskusi tersebut.   
3. Sebaiknya guru dalam mengajar memberikan perhatian penuh agar siswa 
termotivasi untuk belajar dan saling bekerja sama dengan orang tua siswa 
agar memotivasi anaknya dirumah untuk mau belajar lebih giat lagi 
supaya mendapat nilai yang baik. 
4. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 
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ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan 























 Membaca teks tentang 
keragaman budaya 
Indonesia. 
     Menanya  
 Saling bertanya 
tentang asal suku. 
 Menanyakan hal-hal 
yang ingin diketahui 
tentang suatu suku di 























1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 Keterampilan  
1. Unjuk kerja 






























 Buku teks 
pelajaran  tematik 
kelas IV tema 1 























adat, rumah tradisonal 
dan makanan 
tradisional 




budaya, etnis, dan 
agama. 




terdiri atas berbagai 
suku bangsa dan 
budaya namun tetap 





teman yang berasal 
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Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Kelas / Semester   : IV / 2 
Tema 9              : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema 2   : Kebersamaan Dalam Keberagaman 
 
Kompetensi Inti   
1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga teman, guru, 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 






















keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; 




2. Perayaan hari 
besar 
keagamaan 

















 Membaca teks tentang 
kebersamaan dalam 
keberagaman 













 Menjawab pertanyaan 
tentang sikap-sikap yang 
harus ditumbuhkan saat 
berinteraksi dengan 
teman yang berbeda 
agama 
 Mencari tambahan 
informasi tentang 
perayaan hari besar 














1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 Keterampilan  
1. Unjuk kerja 






























 Buku teks 
pelajaran  tematik 



























 Menyimpulkan tentang 
sikap-sikap yang harus 
ditumbuhkan ketika 
berinteraksi dengan 




 Menceritakan atau 
menuliskan pengalaman 
tentang sikap toleransi 
yang pernah dialaminya 
 Menceritakan tentang 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Tema 1               : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema 1    : Keberagaman Budaya Bangsaku 
Kelas / Semester  : IV / 1 
Pembelajaran   : 1 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia; serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang 
3.2.1 Menjelaskan pengertian 
keragaman budaya, etnis, dan 
agama. 
3.2.2    Menjelaskan macam-macam 
keberagaman budaya, etnis, 
dan agama 
3.2.3 Menyebutkan ciri dari 
keberagaman budaya, etnis 
dan agama. 
4.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia; serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang.. 
    4.2.1 Membuat laporan tentang 
keberagaman budaya, etnis 
dan agama 
 C. Tujuan Pembelajaran  
 
1. Setelah membaca, siswa mampu menjelaskan keragaman budaya, etnis, dan agama. 
  
D. Materi Pembelajaran 
 
1. Keragaman suku Bangsa di Daerah Setempat. 
     Negara Indonesia adalah negara kepulauan. Pulau-pulau di Indonesia berjumlah 13. 
667 pulau besar dan kecil. Pulau-pulau itu membentang dari Sabang sampai Merauke. 
Dahulu, orang Indonesia berasal dari nenek moyang yang sama. Yaitu bangsa Yunan. 
Kemudian mereka berpencar. Karena berada di tempat yang letaknya terpisah-pisah 
oleh alam baik gunung, hutan, laut maupun sungai, maka terbentuklah berbagai suku 
bangsa. Suku bangsa tersebut memiliki adat istiadat dan budaya yang berbeda satu 
dengan yang lain. Secara fisik pun kadang memiliki ciri khas tersendiri. 
      Suku bangsa merupakan sekumpulan masyarakat yang memiliki kebiasaan dan 
budaya yang sama. Perlu kamu ketahui bahwa bangsa Indonesia terdiri lebih dari 300 
suku bangsa. Sebagai contoh suku di Indonesia antara lain Suku Jawa, Suku Sunda, 
Suku Tengger, Suku Aceh, Suku Batak, Suku Asmat, Suku Dayak, Suku Bali, Suku 
Sasak dan lain sebagainya. Suku-suku tersebut ada yang belum banyak mendapat 
pengaruh budaya lain. Mereka sering dikenal sebagai suku terasing. 
2. Keragaman Budaya di Daerah Setempat 
      Budaya dan kebudayaan adalah semua hasil pengolahan akal pikiran, perasaan dan 
kehendak dari manusia. Akal pikiran, perasaan, dan kehendak disebut dengan istilah 
cipta, rasa, dan karsa. Budaya ada yang berbentuk fisik atau jasmani. Contohnya 
pakaian, rumah adat dan alat musik. Ada pula budaya yang berbentuk non fisik atau 
rohani. Contohnya kepercayaan, bahasa, adat istiadat atau tradisi dan pengetahuan 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
 
Diskusi, tanya jawab, dan complete sentence 
 
 




G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku  Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik  Terpadu 
Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWa
ktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan tepuk anak soleh sebelum 
belajar 
d. Guru memberikan apersepsi (tentang pelajaran yang akan 
dipelajari yaitu keragaman apa saja yang dimiliki 
masyarakat indonesia !) 
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran complete sentence 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati  
a) Guru meminta siswa untuk membaca buku dengan 
modul dengan waktu secukupnya 
2.  Menanya 
50 Menit 
a) Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa 
yang dibaca oleh siswa 
3. Eksplorasi/ eksperimen  
a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 2-3 orang secara heterogen   
b) Guru membagikan lembar kerja yang berupa 
paragraf-paragraf yang kalimat-kalimat didalamnya 
belum lengkap terkait materi 
c) Guru meminta siswa untuk melengkapi paragraf-
paragraf tersebut dengan kunci jawaban yang 
tersedia  
d) Guru meminta siswa berdiskusi secara ber 
kelompok 
4. Mengkomunikasi 
a) Siswa berdiskusi melengkapi paragraf-paragraf 
tersebut dengan kunci jawaban yang tersedia  
5. Mengasosiasi 
a) Secara ber kelompok siswa saling bertanya 




a) Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain 
b) Guru memperbaiki jawaban yang salah dan 
meminta siswa membaca sampai mereka 
mengerti/hafal  
Penutup a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang dipelajari 
b. Guru mengakhiri pelajaran dan menyuruh siswa untuk 






I. Penilaian  
 
 Soal  
1. Pulau-pulau di Indonesia berjumlah….. pulau besar dan kecil 
a. 10.445                 c. 13.677 
b. 11.456                 d. 12.887 
2. Bangsa Indonesia terdiri lebih dari …..suku bangsa 
a. 300                      c. 400 
b. 200                      d. 100 
3. Indonesia memiliki…..bahasa daerah 
a. 600 c. 700 
b. 650  d. 665 
4. Budaya yang ada di Indonesia berbentuk fisik atau jasmani contohnya, kecuali….. 
a. Pakaian              c. Rumah adat  
b. Bahasa   d. Alat musik 
5. Rumah adat rumah gadang terletak di….. 
a. Sumatera Barat c. Jakarta 
b. Sulawesi    d. Jawa Tengah 
6. Apa nama upacara adat dari Jawa Tengah? 
a. Upacara Grebeg Suro     c. Upacara Lompat 
b. Upacara Kasodo           d. Upacara Bendera 
 
 
7. Dari manakah Senjata tradisional Rencong? 
a. Betawi      c. Aceh 
b. Jawa  d. Kalimantan   
8. Tari kecak berasal dari…. 
a. Aceh         c. Maluku 
b. Bali    d. Minangkabau 
9. Alat musik tradisional di Indonesia cukup banyak, alat musik dari dari Jawa 
Tengah adalah…. 
a. Tifa  c. Angklung 
b. Ge ndang           d. Gamelan 
10. Indonesia kaya akan lagu daerah, lagu Ampar-ampar Pisang dari….. 
a. Papua                          c. Sunda 
b. Kalimantan Selatan    d. Jawa 
 
 Kunci Jawaban 
1. C. 13.677 
2. A. 300 
3. D. 665 
4. B. Bahasa  
5. A. Sumatera Barat 
6. A. Upacara Grebeg Suro      
7. C. Aceh 
8. B. Bali 
9.  D. Gamelan 
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 LAMPIRAN 4 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Tema 1               : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema 1    : Keberagaman Budaya Bangsaku 
Kelas / Semester  : IV / 1 
Pembelajaran   : 5 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia; serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
3.2.1 Menjelaskan suku minang  
3.2.2 Menjelaskan ciri yang dimiliki 
suku minang 
3.2.3 Menyebutkan kebiasaan yang 
dilakukan oleh suku minang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.2.1 Membuat hasil laporan diskusi 
tentang ciri-ciri suku minang 
dan kebiasaan yang dilakukan 




C. Tujuan Pembelajaran  
 
1. Setelah membaca teks tentang suku minang , siswa mampu menjelaskan keragaman 
sosiall dan budaya propinsi setempat. 
D. Materi Pembelajaran 
 
                                             Suku Minang 
Suku Minang adalah kelompok etnis yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Suku Minang 
sering disebut sebagai orang Padang atau Urang Awak. Bahasa daerah suku Minang adalah 
bahasa Minang. 
                   
Suku Minang mempunyai rumah adat yang sangat khas yang disebut Rumah Gadang. Rumah 
gadang ini terbuat dari kayu dan mempunyai bentuk dasar seperti balok. Lengkung atap 
rumahnya sangat tajam seperti tanduk kerbau, sedangkan lengkung badan rumah landai 
seperti badan kapal. Atap rumah terbuat dari ijuk. Bentuk atap rumah yang melengkung dan 
runcing ke atas itu disebut gonjong. Karena atapnya berbentuk gonjong, maka disebut rumah 
Bagonjong. 
Suku Minang mempunyai alat musik tradisional Minang yang disebut talempong. Talempong 
dimainkan dengan cara dipukul. Alat musik khas Minang lainnya adalah saluang. Saluang ini 
dimainkan dengan cara ditiup. 
Suku Minang juga memiliki banyak jenis tarian, di antaranya tari Pasambahan dan tari 
Piring. Tari Pasambahan biasanya ditampilkan dalam pesta adat. 
Suku Minang sangat terkenal dengan berbagai makanan khasnya. Rendang merupakan salah 
satu makanan tradisional suku Minang yang sangat terkenal, bahkan sampai ke mancanegara. 
Makanan khas suku Minang lainnya yang juga digemari adalah sate padang dan dendeng 
balado. 
Orang Minang gemar berdagang dan merantau ke daerah lain. Legenda Suku Minang yang 
sangat terkenal adalah “Malin Kundang”. 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
 
Diskusi, tanya jawab, dan complete sentene 
 
F. Media Pembelajaran 
 
1. Gambar 
G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Indahnya Kebersamaan  Kelas 4 (Buku  Tematik Terpadu 
    Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik  Terpadu 
Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan tepuk semangat sebelum 
belajar  
d. Guru memberikan apersepsi (jelaskan keragaman suku 
didaerah setempat!) 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran complete sentence 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati  
a) Guru meminta siswa untuk membaca teks tentang 
suku minang 
2.  Menanya 
a) Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa 
yang diamati dari buku siswa 
50 Menit 
3. Eksplorasi/ eksperimen  
a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 2-3 orang secara heterogen   
b) Guru membagikan lembar kerja yang berupa 
paragraf-paragraf yang kalimat-kalimat didalamnya 
belum lengkap terkait suku minang 
c) Guru meminta siswa untuk melengkapi paragraf-
paragraf tersebut dengan kunci jawaban yang 
tersedia  
d) Guru meminta siswa berdiskusi secara ber 
kelompok 
4. Mengkomunikasi 
a) Siswa berdiskusi melengkapi paragraf-paragraf 
tersebut dengan kunci jawaban yang tersedia 
5. Mengasosiasi 
a) Secara ber kelompok siswa saling bertanya 
tentang suku minang  setelah mereka diskusi dan 
memahami tentang suku minang tersebut 
6. Mengkomunikasi 
a) Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain 
b) Guru memperbaiki jawaban yang salah dan 
meminta siswa membaca sampai mereka 
mengerti/hafal  
Penutup a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang dipelajari 
b. Guru mengakhiri pelajaran dan menyuruh siswa untuk 




I. Penilaian  
 
 Soal  
1. Suku minang terletak di propinsi….. 
a. Sumatera Barat  c. Riau 
b. Sumatera Utara  d. Kalimantan 
2. Sebutan orang minang seringkali disamakan sebagai….. 
a. Orang riau  c. Orang Kalimantan 
b. Orang Sulawesi  d. Orang Padang   
3. Apa alat musik tradisional suku minang? 
a. Gendang              c. Gitar 
b. Talempong   d. Piano 
4. Salah satu makanan tradisional suku minang yang sangat terkenal, kecuali 
a. Rendang    c. Batagor 
b. Sate   d. Dendeng Balado 
5. Saluang adalah salah satu alat musik tradisional suku minang yang dimainkan 
dengan….. 
a. Di Tiup   c. Di Petik 
b. Di Pukul              d. Semuanya Salah 
6. Rumah adat suku minang disebut…. 
a. Rumah Mewah  c. Rumah Biasa 
b. Rumah Padang d. Rumah Gadang 
7. Suku minang mempunyai banyak alat musik tradisional dibawah ini, kecuali…. 
a. Gitar  c. Saluong   
b. Talempong   d. Rabab 
8. Sebagian besar masyarakat minangkabau beragama….. 
a. Kristen   c. Hindhu 
b. Islam   d. Budha 
9. Nama minangkabau berasal dari dua kata yaitu minang dan…..  
a. Suku Minang c. Kabau 
b. Rumah Gadang  d. Padang  
  
10. Ibu kota sumatera barat adalah….. 
a. Medan    c. Bukit Tinggi 
b. Riau              d. Padang 
 
 Kunci Jawaban 
1. A. Sumatera Barat 
2. D.  Orang Padang 
3. B.  Talempong   
4. C.  Batagor 
5. A. Di Tiup 
6. D. Rumah Gadang 
7. A. Gitar  
8. B. Islam 
9. C. Kabau 
10. D. Padang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Tema 1             : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema 2    : Kebersamaan dalam Keberagaman 
Kelas / Semester  : IV / 1 
Pembelajaran   : 1 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia; serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang 
3.2.1   Menjelaskan pengalaman 
sikap toleransi dan kerja 
sama antar teman berbeda 
agama 
3.2.2    Menjelaskan contoh sikap 
toleransi terhadap teman 
berbeda agama  
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang 
4.2.1   Menyajikan laporan hasil 
kelompok tentang sikap 
toleransi dan kerja sama antar 




C. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah diskusi dan membaca siswa mampu menjelaskan pengalaman sikap toleransi dan 
kerja sama antar teman berbeda agama  
 
D. Materi Pembelajaran 
          Indonesia merupakan bangsa yang paling banyak mempunyai keragaman, salah 
satunya keragaman agama. Terdapat 6 agama yang diakui di Indonesia, yakni Islam, Kristen 
Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu. Dan agama Islam adalah kelompok 
agama mayoritas yang menempati Indonesia. Oleh karena itu semua warga negara dituntut 
untuk toleransi terhadap kelompok agama lain. Jika masing-masing kelompok agama tidak 
toleransi kepada kelompok lain, ditakutkan akan menimbulkan konflik sosial yang 
menyebabkan perpecahan. 
          Mengingat toleransi dapat mewujudkan kehidupan beragama yang rukun dan damai, 
maka sikap toleransi antar umat beragama harus lebih ditingkatkan lagi. Oleh karena itu, 
pemahaman tentang arti dari toleransi sendiri sangat diperlukan. Dalam bahasa Arab, kata 
toleransi sendiri disebut dengan istilah tasamuh yang berarti sikap membiarkan atau lapang 
dada. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata toleran berarti sifat menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 
kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian 
sendiri. 
          Bisa diartikan, toleransi adalah suatu sikap saling menghormati dan menghargai antar 
kelompok atau antar individu dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Seseorang yang 
memiliki sikap toleransi, terutama terkait dengan agama, akan melihat perbedaan tidak 
sebagai pertentangan, permusuhan, tetapi sebagai suatu keniscayaan. Karena orang beragama 
adalah orang yang toleran mampu menerima, menghargai, dan memberi kebebasan kelompok 
lain bagi yang seagama maupun yang berbeda agama. 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
 
Diskusi, tanya jawab, complete sentence 
 
F. Media Pembelajaran 
 
1. Lingkungan  
2.  
G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku  Tematik Terpadu 
    Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik  Terpadu 
Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan melmberikan tepuk anak 
soleh  
d. Guru memberikan apersepsi (apa yang kalian ketahui 
tentang suku minang?) 
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran complete sentence 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati  
a) Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa 
tentang pengalaman sikap toleransi dan kerja sama 
antar teman berbeda agama 
2.  Menanya 
a) Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa 
yang dibaca oleh  siswa 
3. Eksplorasi/ eksperimen  
a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 2-3 orang secara heterogen   
b) Guru membagikan lembar kerja yang berupa 
paragraf-paragraf yang kalimat-kalimat didalamnya 
belum lengkap terkait sikap toleransi dan kerja 
sama antar teman berbeda agama 
c) Guru Guru meminta siswa untuk melengkapi 
paragraf-paragraf tersebut dengan kunci jawaban 
yang tersedia 




a) Siswa berdiskusi melengkapi paragraf-paragraf 




a) Secara ber kelompok siswa saling bertanya 
tentang sikap toleransi dan kerja sama antar teman 
berbeda agama  setelah mereka diskusi dan 
memahami tentang sikap toleransi dan kerja sama 
antar teman berbeda agama tersebut 
6. Mengkomunikasi 
 
a) Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain 
b) Guru memperbaiki jawaban yang salah dan 
meminta siswa membaca sampai mereka 
mengerti/hafal  
Penutup a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang dipelajari 
b. Guru mengakhiri pelajaran dan menyuruh siswa untuk 








I. Penilaian  
 
 Soal  
1. Agama yang ada di dunia, kecuali….. 
a. Islam c. Hindu  
b. Kristen   d. Idul Fitri 
2. Di Indonesia terdapat beberapa agama dan mayoritas agama di Indonesia yaitu….. 
a. Islam  c. Kristen 
b. Budha   d. Hindu 
3. Apa yang dimaksud dengan toleransi?  
a. Berbuat Semau nya   
b. Suatu Sikap Saling Menghormati Dan Menghargai Antar Kelompok Atau 
Antar Individu Dalam Masyarakat Atau Dalam Lingkup Lainnya. 
c. Perpecahan 
d. Perbedaan  
4. Toleransi dapat mewujudkan kehidupan beragama yang….. 
a. Perpecahan   c. Rukun dan Damai 
b. Perbedaan    d. Kacau  
5. Dalam bahasa Arab, kata toleransi sendiri disebut dengan istilah tasamuh yang 
berarti….. 
a. Sikap Membiarkan Atau Lapang Dada       c. Saling Menghormati 
b. Saling Rukun                                           d. Saling Menghargai 
6. Kalau tidak mempunyai sikap toleransi akan mengakibatkan….. 
a. Perdamaian              c. Rukun Dan Damai 
b. Saling Menghargai  d. Perpecahan Dan Permusuhan 
7. Kenapa toleransi sendiri sangat diperlukan, kecuali? 
a. Karna Membuat Rukun Dan Damai           c. Untuk Kesatuan Umat  
b. Karna Membuat Perpecahan Dan Permusuhan  d. Untuk Keamanan Umat 
8.  Kita sebagai umat beragama harus saling….. 
a. Saling Berbuat Semaunya        c. Hargai Menghargai 
b. Saling Menunjukkan Yang Terbaik     d. Menyalahkan 
9. Saling hargai menghargai antar umat beragama akan terciptanya….. 
a. Perdamaian Dan Saling Rukun c. Saling Menunjukkan Yang Terbaik      
b. Perpecahan                          d. Salah Semuanya   
10. Manfaat dari sikap toleransi sangat banyak diantaranya, kecuali? 
a. Terjadinya Perpecahan Dan Permusuhan   c. Rukun Dan Damai 
b. Terciptanya Kenyamanan Dan Keamanan  d. Salah Semuanya 
  
 
 Kunci Jawaban 
1. D. Idul Fitri  
2. A. Islam  
3. B. Suatu Sikap Saling Menghormati Dan Menghargai Antar Kelompok Atau 
Antar Individu Dalam Masyarakat Atau Dalam Lingkup Lainnya 
4. C. Rukun Dan Damai 
5. A. Sikap Membiarkan Atau Lapang Dada 
6. D. Perpecahan Dan Permusuhan 
7. B. Karna Membuat Perpecahan Dan Permusuhan 
8. C. Hargai Menghargai 
9.  A. Perdamaian Dan Saling Rukun 
10. A. Terjadinya Perpecahan Dan Permusuhan 
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LAMPIRAN 6 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Tema 7               : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema 3    : Kebersamaan Dalam Keberagaman 
Kelas / Semester  : IV / 1 
Pembelajaran   : 5 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia; serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
3.2.1. Menjelaskan pengertian 
perayaan hari besar agama 
3.2.1    Menyebutkan macam-macam 
agama yang ada di Indonesia. 
3.3.3    Menjelaskan macam-macam 
perayaan hari besar agama. 
 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.2.1    Menyajikan laporan hasil 
kelompok tentang macam-





 C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menjelaskan perayaan hari besar agama sebagai bentuk keragaman sosial, 
budaya, dan agama di provinsi setempat  
 
D. Materi Pembelajaran 
 
HARI HARI BESAR AGAMA  
 
          Ada beberapa pemeluk agama di Dunia diantaranya : Islam, Kristen/Katolik, Hindu, Buda 
, Konghuchu. Agama dibutuhkan oleh setiap manusia untuk mendapatkan rasa damai dalam 
kehidupannya . Setiap agama juga mempunyai hal hal mitos yang dipercaya oleh umatnya yang 
kemudian membuat mereka percaya dan memuja apa yang telah mereka anggap sebagai suatu 
kekuatan yang luar biasa, berbagai agama memberikan nama yang berbeda pada apa yang 
disebut sebagai kekuatan luar biasa tersebut . Dalam melaksanakan pemujaan ada yang 
dilaksanakan setiap hari dan ada juga yang seminggu sekali atau setiap tahun sekali, selain 
pemujaan terhadap kekuatan luar biasa tersebut para umat beragama juga melaksanakan dan 
merayakan upacara yang dilaksanakan tiap tahun untuk menghormati hari hari bersejarah dalam 
sejarah keagamaan mereka., Pada kesempatan  ini, disampaikan  tentang macam macam hari 
raya besar dalam agama yang ada di dunia. 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
 
Diskusi, tanya jawab, complete sentence 
 
F. Media Pembelajaran 
 
1. Lingkungan  
2. Gambar 
 
G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku  Tematik Terpadu 
    Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik  Terpadu 
Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
 H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWa
ktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan memberikan tepuk semangat  
d. Guru memberikan apersepsi tanya jawab tentang sikap 
toleransi dan kerja sama antar teman berbeda agama?) 
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 





1. Mengamati  
a) Guru meminta siswa untuk membaca teks hari-hari 
besar agama yang diberikan guru  
2.  Menanya 
a) Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa 
yang dibaca oleh siswa 
3. Eksplorasi/ eksperimen  
a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 
50 Menit 
yang terdiri dari 2-3 orang secara heterogen    
b) Guru membagikan lembar kerja yang berupa 
paragraf-paragraf yang kalimat-kalimat didalamnya 
belum lengkap terkait hari-hari besar agama  
c) Guru meminta siswa untuk melengkapi paragraf-
paragraf tersebut dengan kunci jawaban yang 
tersedia  
d) Guru meminta siswa berdiskusi secara ber 
kelompok 
4. Mengkomunikasi 
a) Siswa berdiskusi melengkapi paragraf-paragraf 
tersebut dengan kunci jawaban yang tersedia  
5. Mengasosiasi 
 
a) Secara ber kelompok siswa saling bertanya 
tentang hari-hari besar agama  setelah mereka 




a) Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain 
b) Guru memperbaiki jawaban yang salah dan 
meminta siswa membaca sampai mereka 
mengerti/hafal  
Penutup a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang dipelajari 
b. Guru mengakhiri pelajaran dan menyuruh siswa untuk 





I. Penilaian  
 
 Soal  
1.  Ada beberapa pemeluk agama di Dunia diantaranya, kecuali ….. 
a. Islam  c. Hindu  
b. Idul Fitri  d. Budha 
2. Hari raya Idul Adha jatuh pada tanggal….. 
a. 10  Dzulhijjah      c. 12 Rabiul Awal 
b. 1 Syawal              d. 11 Dzulhijjah 
3. Hari raya Idul Adha disebut juga dengan hari raya  ……   
a. Idul Fitri  c. Kurban 
b. Waisak  d. Tasyrik 
4. Hari raya Idul Fitri disebut juga dengan hari raya ….. 
a. Tasyrik  c. Idul Adha 
b. Kurban             d. Puasa 
5. Hari raya agama islam, kecuali…. 
a. Hari Raya Natal                c. Hari Raya Idul Adha 
b. Hari Raya Idul Fitri           d. Hari Raya Puasa 
6. Macam-macam Agama di dunia, kecuali….. 
a. Islam   c . Waisak 
b. Kristen/Katolik  d. Konghuchu 
7. Hari raya agama Kristen disebut hari raya….. 
a. Idul Fitri             c. Hari Besar Asadha 
b. Waisak   d. Hari Raya Natal 
8. Hari besar asadha adalah hari raya agama….. 
a. Hindu   c. Konghuchu 
b. Budha              d. Kristen 
9. Hari raya Kuningan termasuk dalam hari raya agama  …. 
a. Hindu             c. Budha   
b. Konghuchu d. Kristen 
10. Hari yang diharamkan puasa bagi umat Islam…. 
a. Hari Raya Idul Fitri c. Hari Tasyrik 
b. Hari Raya Idul Adha d. Hari Senen Kamis 
 Kunci Jawaban 
1. B. Idul Fitri  
2. A. 10  Dzulhijjah       
3. D. Tasyrik 
4. D. Puasa 
5. A. Hari Raya Natal                 
6. C. Waisak 
7.  D. Hari Raya Natal 
8.  B. Budha 
9. A. Hindu 
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SOAL ULANGAN HARIAN 1 
 
1. Bangsa Indonesia terdiri lebih dari …..suku bangsa 
2. Indonesia memiliki…..bahasa daerah 
3. Apa nama upacara adat dari Jawa Tengah? 
4. Tari kecak berasal dari….. 
5. Indonesia kaya akan lagu daerah, lagu Ampar-ampar Pisang dari….. 
6. Suku minang terletak di propinsi….. 
7. Saluang adalah salah satu alat musik tradisional suku minang yang 
dimainkan dengan….. 
8. Sebagian besar masyarakat minangkabau beragama….. 
9. Ibu kota sumatera barat adalah….. 













SOAL ULANGAN HARIAN 2 
 
1. Di Indonesia terdapat beberapa agama dan mayoritas agama di 
Indonesia yaitu….. 
2. Apa yang dimaksud dengan toleransi?  
3. Kalau tidak mempunyai sikap toleransi akan mengakibatkan….. 
4. Dalam bahasa Arab, kata toleransi sendiri disebut dengan istilah 
tasamuh yang berarti….. 
5. Kita sebagai umat beragama harus saling….. 
6. Hari raya Idul Adha jatuh pada tanggal….. 
7. Hari yang diharamkan puasa bagi umat Islam…. 
8. Hari besar asadha adalah hari raya agama….. 
9. Hari raya Idul Fitri disebut juga dengan hari raya ….. 











Pedoman Observasi Aktivitas Guru 
 
a. Guru mempersiapkan lembar kerja siswa dan modul 
4 
Apabila guru mempersiapkan seluruh lembar kerja siswa dan modul 
sesuai dengan materi yang dipelajari 
3 
Apabila guru mempersiapkan sebagian lembar kerja siswa dan modul 
sesuai dengan materi yang dipelajari  
2 
Apabila guru mempersiapkan beberapa lembar kerja siswa dan modul 
sesuai dengan materi yang dipelajari 
1 
Apabila guru tidak mempersiapkan lembar kerja siswa dan modul sesuai 
dengan materi yang dipelajari  
 
 
b. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin di capai 
4 
Apabila guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai kepada 
seluruh siswa.  
3 
Apabila guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai kepada 
sebagian siswa. 
2 
Apabila guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai kepada 
beberapa siswa. 
1 
Apabila guru tidak menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
kepada setiap siswa. 
 
 
c. Guru menyampaikan materi secukupnya atau siswa diminta 
membacakan buku atau modul dengan waktu secukupnya   
4 
Apabila guru menyampaikan materi secukupnya atau siswa diminta 
membacakan buku atau modul dengan waktu secukupnya kepada 
seluruh siswa  
3 
Apabila guru menyampaikan materi secukupnya atau siswa diminta 
membacakan buku atau modul dengan waktu secukupnya kepada 
sebagian siswa  
2 
Apabila guru menyampaikan materi secukupnya atau siswa diminta 
membacakan buku atau modul dengan waktu secukupnya kepada 
beberapa siswa  
1 
Apabila guru tidak menyampaikan materi secukupnya atau siswa 
diminta membacakan buku atau modul dengan waktu secukupnya 
kepada siswa 
  
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 2 




ila guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 2 
atau 3 orang secara heterogen kepada seluruh siswa  
3 
Apabila guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
dari 2 atau 3 orang secara heterogen kepada sebagian siswa  
2 
Apabila guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
dari 2 atau 3 orang secara heterogen kepada beberapa siswa 
1 
Apabila guru tidak membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 2 atau 3 orang secara heterogen kepada siswa 
 
e. Guru membagikan lembar kerja yang berupa paragraf yang kalimat-
kalimat didalamnya belum lengkap  
4 
Apabila guru membagikan lembar kerja yang berupa paragraf yang 
kalimat-kalimat didalamnya belum lengkap kepada seluruh siswa  
3 
Apabila guru membagikan lembar kerja yang berupa paragraf yang 
kalimat-kalimat didalamnya belum lengkap kepada sebagian siswa  
2 
Apabila guru membagikan lembar kerja yang berupa paragraf yang 
kalimat-kalimat didalamnya belum lengkap kepada beberapa siswa  
1 
Apabila guru tidak membagikan lembar kerja yang berupa paragraf 
yang kalimat-kalimat didalamnya belum lengkap kepada siswa  
 
f. Guru meminta siswa untuk melengkapi paragraf-paragraf tersebut 
dengan kunci jawaban yang tersedia   
4 
Apabila guru meminta  siswa untuk melengkapi paragraf-paragraf 
tersebut dengan kunci jawaban yang tersedia  kepada seluruh siswa  
3 
Apabila guru meminta  siswa untuk melengkapi paragraf-paragraf 
tersebut dengan kunci jawaban yang tersedia  kepada sebagian siswa 
2 
Apabila guru meminta  siswa untuk melengkapi paragraf-paragraf 
tersebut dengan kunci jawaban yang tersedia  kepada beberapa siswa  
1 
Apabila guru tidak meminta  siswa untuk melengkapi paragraf-paragraf 
tersebut kunci jawaban yang tersedia  kepada beberapa siswa  
   
 
g. Guru meminta siswa berdiskusi secara ber kelompok 
4 
Apabila guru meminta siswa berdiskusi secara berkelompok kepada 
seluruh siswa  
3 
Apabila guru meminta siswa berdiskusi secara berkelompok kepada 
sebagian siswa 
2 
Apabila guru meminta siswa berdiskusi secara berkelompok beberapa 
kepada siswa 
1 
Apabila guru tidak meminta siswa berdiskusi secara berkelompok 
kepada siswa 
 
h. Guru memperbaiki jawaban yang salah  dan meminta siswa membaca 
sampai mereka mengerti/ hafal 
  4 
Apabila guru memperbaiki jawaban yang salah  dan meminta siswa 
membaca sampai mereka mengerti/ hafal kepada seluruh siswa 
3 
Apabila guru memperbaiki jawaban yang salah  dan meminta siswa 
membaca sampai mereka mengerti/ hafal sebagian siswa 
2 
Apabila guru memperbaiki jawaban yang salah  dan meminta siswa 
membaca sampai mereka mengerti/ hafal kepada beberapa 
1 
Apabila guru tidak memperbaiki jawaban yang salah  dan meminta 
siswa membaca sampai mereka mengerti/ hafal kepada siswa 
 
i. Guru mengakhiri pembelajaran dan menyuruh siswa untuk mengulang 
pelajaran dirumah 
  4 Apabila guru  mengakhiri pembelajaran dan menyuruh siswa untuk 
mengulang pelajaran dirumah kepada seluruh siswa 
  3 Apabila guru mengakhiri pembelajaran dan menyuruh siswa untuk 
mengulang pelajaran dirumah kepada sebagian siswa 
    2 Apabila guru mengakhiri pembelajaran dan menyuruh siswa untuk 
mengulang pelajaran dirumah beberapa siswa  
  1 Apabila guru tidak mengakhiri pembelajaran dan menyuruh siswa 
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